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Financial attitude is an important factor in determining individual behavior 
in managing personal finances, especially among university students who 
are in the transition toward financial independence. This study aims to 

analyze the contribution of financial management and financial literacy to 
students’ financial attitudes in Rangkasbitung. This research employed a 

quantitative approach using a survey method involving university students 
in the Rangkasbitung area. Data were collected through structured 
questionnaires and analyzed using multiple linear regression with partial (t-

test) and simultaneous (F-test) analyses. The results indicate that financial 
management contributes significantly to students’ financial attitudes. In 
addition, financial literacy also makes a significant contribution to shaping 

financial attitudes. Simultaneously, financial management and financial 
literacy jointly contribute significantly to students’ financial attitudes. These 

findings confirm that students’ financial attitudes are shaped by the synergy 
between practical financial management skills and adequate financial 
knowledge. Therefore, integrated efforts through financial literacy 

education and the development of sound financial management practices are 
necessary to foster healthy and sustainable financial attitudes among 
students. 

Sikap keuangan merupakan faktor penting dalam menentukan perilaku 
individu dalam mengelola keuangan, khususnya pada mahasiswa yang 
berada pada fase transisi menuju kemandirian finansial. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis kontribusi pengelolaan keuangan dan literasi 
keuangan terhadap sikap keuangan mahasiswa di Rangkasbitung. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei terhadap 
mahasiswa perguruan tinggi di wilayah Rangkasbitung. Data dikumpulkan 
melalui kuesioner terstruktur dan dianalisis menggunakan regresi linier 

berganda dengan uji parsial (uji t) dan uji simultan (uji F). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pengelolaan keuangan memberikan kontribusi 
signifikan terhadap sikap keuangan mahasiswa. Selain itu, literasi keuangan 

juga berkontribusi signifikan dalam membentuk sikap keuangan. Secara 
simultan, pengelolaan keuangan dan literasi keuangan bersama-sama 

berkontribusi signifikan terhadap sikap keuangan mahasiswa. Temuan ini 
menegaskan bahwa sikap keuangan mahasiswa dibentuk oleh sinergi antara 
kemampuan mengelola keuangan secara praktis dan pemahaman keuangan 

yang memadai. Oleh karena itu, diperlukan upaya terpadu melalui 
peningkatan literasi keuangan dan pembiasaan pengelolaan keuangan yang 
baik untuk membentuk sikap keuangan mahasiswa yang sehat dan 

berkelanjutan.  
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PENDAHULUAN  

Perkembangan ekonomi digital dan 

kemudahan akses terhadap layanan keuangan telah 

membawa perubahan signifikan terhadap perilaku 

keuangan generasi muda, khususnya mahasiswa. 

Mahasiswa berada pada fase transisi menuju 

kemandirian finansial, di mana mereka mulai 

mengelola pendapatan, uang saku, serta sumber 

keuangan lainnya secara mandiri. Kondisi ini 

menuntut mahasiswa untuk memiliki sikap 

keuangan yang baik agar mampu mengambil 

keputusan finansial secara rasional, bertanggung 

jawab, dan berorientasi jangka panjang. Namun, 

berbagai studi menunjukkan bahwa mahasiswa 

masih rentan terhadap perilaku konsumtif, kurang 

disiplin dalam perencanaan keuangan, serta 

memiliki kecenderungan pengambilan keputusan 

finansial yang impulsif (Lusardi & Mitchell, 2017; 

Xiao & Porto, 2017). 

Sikap keuangan merupakan kecenderungan 

psikologis yang tercermin dalam cara individu 

memandang, menilai, dan bersikap terhadap uang 

serta pengelolaannya. Sikap keuangan yang positif 

akan mendorong individu untuk lebih berhati-hati, 

disiplin, dan bertanggung jawab dalam mengelola 

keuangan pribadi (Potrich et al., 2018). Salah satu 

faktor yang berperan penting dalam pembentukan 

sikap keuangan adalah kemampuan pengelolaan 

keuangan. Pengelolaan keuangan mencakup 

aktivitas perencanaan anggaran, pengendalian 

pengeluaran, pengelolaan tabungan, serta evaluasi 

keuangan secara berkala. Mahasiswa dengan 

kemampuan pengelolaan keuangan yang baik 

cenderung memiliki sikap keuangan yang lebih 

positif dan berorientasi masa depan (Hilgert et al., 

2019). 

Selain pengelolaan keuangan, literasi 

keuangan juga menjadi determinan utama dalam 

pembentukan sikap keuangan. Literasi keuangan 

didefinisikan sebagai kombinasi pengetahuan, 

keterampilan, dan keyakinan yang memengaruhi 

sikap serta perilaku individu dalam pengambilan 

keputusan keuangan (OECD, 2020). Penelitian 

menunjukkan bahwa tingkat literasi keuangan yang 

rendah berkontribusi pada sikap keuangan yang 

kurang sehat, seperti minimnya perencanaan 

keuangan jangka panjang dan rendahnya kesadaran 

terhadap risiko finansial (Lusardi et al., 2021). 

Sebaliknya, mahasiswa dengan literasi keuangan 

yang baik cenderung memiliki sikap keuangan yang 

lebih rasional dan adaptif terhadap dinamika 

ekonomi (Garg & Singh, 2018). 

Di Indonesia, sejumlah penelitian juga 

membuktikan adanya hubungan antara pengelolaan 

keuangan, literasi keuangan, dan sikap keuangan 

mahasiswa (Putri & Lestari, 2019; Wardani & 

Yuana, 2024). Namun, sebagian besar penelitian 

tersebut dilakukan di kota-kota besar dan lebih 

banyak menempatkan perilaku keuangan sebagai 

variabel dependen. Penelitian yang secara khusus 

menempatkan sikap keuangan sebagai variabel 

utama serta mengkaji konteks mahasiswa di daerah 

seperti Rangkasbitung masih relatif terbatas. Oleh 

karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk 

memberikan kontribusi empiris yang lebih 

kontekstual terkait pembentukan sikap keuangan 

mahasiswa. 

Penelitian mengenai keuangan personal 

mahasiswa telah berkembang pesat dalam satu 

dekade terakhir. Studi internasional menekankan 

bahwa literasi keuangan memiliki peran 

fundamental dalam membentuk perilaku dan sikap 

keuangan individu (Lusardi & Mitchell, 2017; 

OECD, 2020). Selanjutnya, pendekatan behavioral 

finance menegaskan bahwa sikap keuangan 

merupakan hasil interaksi antara pengetahuan 

keuangan dan praktik pengelolaan keuangan (Xiao 

& Porto, 2017). Penelitian empiris terbaru 

menunjukkan bahwa pengelolaan keuangan 

berperan sebagai mediator antara literasi keuangan 

dan sikap keuangan (Potrich et al., 2018; Hilgert et 

al., 2019). Di Indonesia, penelitian-penelitian 

terkini juga mengonfirmasi bahwa literasi keuangan 

dan pengelolaan keuangan memiliki kontribusi 

signifikan terhadap sikap dan perilaku keuangan 

mahasiswa (Putri & Lestari, 2019; Wardani & 

Yuana, 2024). 

  

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ikuantitatif iadalah ijenis 

ipenelitian iyang imenghasilkan itemuan-temuan 

ibaru iyang idapat idicapai idengan 
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imenggunakan iprosedur-prosedur isecara 

istatistik iatau icara ilainnya idari isuatu 

ikuantifikasi. 

 Penelitian idengan imenggunakan 

ipendekatan ikuantitatif ilebih imemusatkan 

iperhatian ipada ibeberapa igejala iyang 

imempunyai ikarakteristik itertentu idi idalam 

ikehidupan imanusia, iyaitu ivariabel. iAdapun 

imetode ipenelitian iini iyaitu imenggunakan 

ipenelitian ideskriptif iserta imenggunakan 

ipendekatan ikuantitatif. iPenelitian ideskriptif 

iadalah ipenelitian iterhadap imasalah-masalah 

iberupa ifakta-fakta isaat iini idari isuatu ipopulasi 

iyang imeliputi ikegiatan ipenelitian isikap iatau 

ipendapatan iterhadap iindividu, iorganisasi, 

ikeadaan iataupun iprosedur. iPopulasi iadalah 

ikeseluruhan iobjek iatau isubjek ipenelitian 

iyang imemiliki ikarakteristik itertentu iuntuk 

iditeliti idan idiambil iKesimpulan. iPopulasi 

itidak iharus imanusia itetapi ibisa ijuga ihewan, 

itumbuhan, ifenomena, iatau iperistiwa ilainnya 

iyang imemiliki ikarakteristik idan isyarat iyang 

iberkaitan idengan ipenelitian iyang idapat 

idijadikan isumber ipengambilan isampel. 

Sampel ipenelitian iini imenggunakan iTeknik 

inonprobability isampling, sehingga ijumlah 

isampel iyaitu  i40 Mahasiswa. 

i 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji it bertujuan  untuk mengukur besarnya 

pengaruh dari setiap variabel independen terhadap 

variabel dependen secara parsial. Kriteria pengujian 

hipotesis secara parsial yaitu : 

 

 Berdasarkan itabel idiketahui inilai 

isignifikan iuntuk ipengaruh ipengelolaan 

ikeuangan iterhadap iSikap Keuangan isebesar 

i0,000 i< i0,05 iserta inilai ithitung isebesar i5,445 i> 

ittabel isebesar i2,02439. iDengan idemikian, 

idisimpulkan ibahwa iH1 iditerima idan iH0 i 

iditolak, iartinya iterdapat ipengaruh isignifikan 

iterhadap ikinerja  Sikap Keuangan. 

 Berdasarkan itabel idi iatas, idiketahui 

inilai isignifikan iuntuk i iliterasi ikeuangan 

terhadap sikap Keuangan sebesar i0,040 i< i0,05 

iserta inilai ithitung isebesar 2.088 > ttabel isebesar 

i2,02439. iDengan idemikian, idisimpulkan 

ibahwa iH2 iditerima idan iH0 iditolak, iartinya 

terdapat ipengaruh isignifikan iterhadap iSikap 

Keuangan. 

 Uji iF idigunakan iuntuk imengetahui 

iapakah ivariabel iindependen imempengaruhi 

ivariabel idependen isecara ibersamaan. iUji iF 

imenggunakan imodel ipengujian ihipotesis 

iberikut i: 

 
 Berdasarkan itabel  idiperoleh inilai 

isignifikan isebesar i0,000 i< i0,05 iserta inilai 

iFhitung isebesar i16,670 i> iFtabel isebesar i2,86. 

iSehingga idisimpulkan ibahwa iH3 iditerima 

idan iH0 iditolak, iartinya iterdapat ipengaruh 

isignifikan isecara isimultan ipengelolaan 

ikeuangan idan iliterasi ikeuangan iterhadap 

isikap keuangan. 

 

Pembahasan 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan 

bahwa pengelolaan keuangan memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap sikap keuangan. Hal ini 

dibuktikan oleh nilai signifikansi sebesar 0,000, 

yang berada di bawah batas toleransi kesalahan α = 

0,05, serta nilai t hitung sebesar 5,445 yang lebih 

besar dibandingkan t tabel sebesar 2,02439. Dengan 

demikian, hipotesis pertama (H1) diterima dan 

hipotesis nol (H0) ditolak. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa semakin baik individu 

dalam mengelola keuangannya—meliputi 

perencanaan anggaran, pengendalian pengeluaran, 

Tabel iUji t 
 

Coefficientsa 
Model T Sig. 

1 (Constant) -.065 .933 

Pengelolaan  iKeuangan 5.445 .000 

Literasi iKeuangan 2.088 .040 

a. iDependent  iVariable:  iSikap Keuangan  

Tabel iHasil iUji iF 

 ANOVAa 

Model Sum iof 

Squares 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

1 Regression 355.196 2 177.598 16.670 .000b 

Residual 394.179 37 10.653   
Total 749.375 39    
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pengelolaan utang, serta kemampuan menabung—

maka semakin positif pula sikap keuangan yang 

dimilikinya. 

Secara konseptual, pengelolaan keuangan 

mencerminkan perilaku finansial yang terstruktur 

dan rasional. Individu yang mampu mengelola 

keuangan secara efektif cenderung memiliki sikap 

keuangan yang lebih bertanggung jawab, berhati-

hati dalam mengambil keputusan finansial, serta 

memiliki orientasi jangka panjang terhadap 

stabilitas ekonomi pribadi. Hasil penelitian ini 

memperkuat pandangan bahwa sikap keuangan 

tidak terbentuk secara instan, melainkan merupakan 

refleksi dari praktik pengelolaan keuangan yang 

dilakukan secara konsisten. Dengan kata lain, 

perilaku keuangan yang baik akan membentuk pola 

pikir dan sikap yang positif terhadap uang dan 

pengelolaannya. 

Selanjutnya, hasil pengujian terhadap 

hipotesis kedua menunjukkan bahwa literasi 

keuangan juga berpengaruh signifikan terhadap 

sikap keuangan. Nilai signifikansi yang diperoleh 

sebesar 0,040, lebih kecil dari 0,05, serta nilai t 

hitung sebesar 2,088 yang melebihi t tabel sebesar 

2,02439, sehingga H2 diterima dan H0 ditolak. 

Temuan ini menunjukkan bahwa tingkat 

pemahaman individu mengenai konsep-konsep 

keuangan—seperti pengetahuan tentang tabungan, 

investasi, risiko, serta pengelolaan pendapatan—

memiliki kontribusi nyata dalam membentuk sikap 

keuangan. 

Literasi keuangan berperan sebagai fondasi 

kognitif yang memengaruhi cara individu 

memandang dan menyikapi keputusan finansial. 

Individu dengan literasi keuangan yang memadai 

cenderung memiliki sikap yang lebih bijaksana, 

tidak impulsif, serta mampu mengevaluasi risiko 

dan manfaat dari setiap keputusan keuangan yang 

diambil. Pengetahuan keuangan yang baik 

memungkinkan individu untuk memahami 

konsekuensi jangka pendek maupun jangka panjang 

dari perilaku finansialnya, sehingga mendorong 

terbentuknya sikap keuangan yang lebih positif dan 

rasional. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini 

menegaskan bahwa pengelolaan keuangan dan 

literasi keuangan merupakan dua faktor penting 

yang secara signifikan memengaruhi sikap 

keuangan. Pengelolaan keuangan berperan pada 

aspek perilaku dan praktik nyata, sedangkan literasi 

keuangan berkontribusi pada aspek pengetahuan 

dan pemahaman. Kombinasi keduanya menjadi 

determinan utama dalam membentuk sikap 

keuangan yang sehat dan berkelanjutan. Oleh 

karena itu, upaya peningkatan sikap keuangan 

sebaiknya tidak hanya difokuskan pada 

peningkatan pengetahuan keuangan semata, tetapi 

juga diarahkan pada pembiasaan praktik 

pengelolaan keuangan yang baik dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Berdasarkan hasil uji simultan (Uji F), 

diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000, yang 

lebih kecil dari tingkat signifikansi α = 0,05, serta 

nilai F hitung sebesar 16,670 yang lebih besar 

dibandingkan dengan F tabel sebesar 2,86. Hasil ini 

menunjukkan bahwa hipotesis ketiga (H3) diterima 

dan hipotesis nol (H0) ditolak. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa pengelolaan keuangan 

dan literasi keuangan secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap sikap keuangan. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa sikap 

keuangan tidak hanya dipengaruhi oleh satu faktor 

secara terpisah, melainkan merupakan hasil 

interaksi antara aspek perilaku dan aspek kognitif 

individu. Pengelolaan keuangan merepresentasikan 

tindakan nyata dalam mengatur keuangan sehari-

hari, sementara literasi keuangan mencerminkan 

tingkat pemahaman dan pengetahuan individu 

terhadap konsep-konsep keuangan. Ketika kedua 

variabel ini hadir secara bersamaan dan saling 

mendukung, pengaruhnya terhadap pembentukan 

sikap keuangan menjadi lebih kuat dan signifikan. 

Secara teoritis, hasil ini sejalan dengan 

pendekatan perilaku keuangan (behavioral finance), 

yang menyatakan bahwa sikap dan keputusan 

keuangan individu dipengaruhi oleh kombinasi 

antara pengetahuan, pengalaman, dan kebiasaan. 

Individu dengan tingkat literasi keuangan yang baik 

akan lebih mampu menerapkan pengetahuannya 

dalam praktik pengelolaan keuangan yang efektif. 

Sebaliknya, praktik pengelolaan keuangan yang 

dilakukan secara konsisten juga akan memperkuat 
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pemahaman dan kesadaran individu terhadap 

pentingnya literasi keuangan. Sinergi antara kedua 

faktor ini pada akhirnya membentuk sikap 

keuangan yang lebih positif, rasional, dan 

bertanggung jawab. 

Hasil uji simultan ini juga menunjukkan 

bahwa model penelitian yang digunakan memiliki 

kemampuan yang baik dalam menjelaskan variasi 

sikap keuangan. Signifikansi model secara 

keseluruhan mengindikasikan bahwa pengelolaan 

keuangan dan literasi keuangan merupakan variabel 

yang relevan dan strategis dalam upaya 

meningkatkan sikap keuangan individu. Hal ini 

memiliki implikasi praktis bahwa program 

peningkatan sikap keuangan sebaiknya dirancang 

secara komprehensif, tidak hanya melalui edukasi 

atau peningkatan literasi keuangan semata, tetapi 

juga melalui pembinaan keterampilan pengelolaan 

keuangan yang aplikatif dan berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan 

yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

pengelolaan keuangan dan literasi keuangan 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap sikap 

keuangan, baik secara parsial maupun simultan. 

Secara parsial, pengelolaan keuangan terbukti 

berpengaruh signifikan terhadap sikap keuangan, 

yang menunjukkan bahwa kemampuan individu 

dalam merencanakan, mengendalikan, dan 

mengevaluasi keuangan secara efektif berperan 

penting dalam membentuk sikap keuangan yang 

positif, rasional, dan bertanggung jawab. Praktik 

pengelolaan keuangan yang baik mendorong 

individu untuk lebih bijaksana dalam mengambil 

keputusan finansial serta memiliki orientasi jangka 

panjang terhadap stabilitas keuangan. 

Selain itu, literasi keuangan juga terbukti 

berpengaruh signifikan terhadap sikap keuangan. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa tingkat 

pengetahuan dan pemahaman individu mengenai 

konsep-konsep keuangan, seperti pengelolaan 

pendapatan, tabungan, investasi, dan risiko, 

menjadi faktor fundamental dalam membentuk cara 

pandang dan sikap individu terhadap pengelolaan 

keuangan. Individu dengan literasi keuangan yang 

memadai cenderung memiliki sikap keuangan yang 

lebih positif, tidak impulsif, serta mampu 

mempertimbangkan risiko dan manfaat dari setiap 

keputusan keuangan yang diambil. 

Secara simultan, pengelolaan keuangan dan 

literasi keuangan secara bersama-sama memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap sikap keuangan. 

Hal ini menunjukkan adanya sinergi antara aspek 

perilaku dan aspek pengetahuan dalam membentuk 

sikap keuangan. Kombinasi antara kemampuan 

mengelola keuangan secara praktis dan pemahaman 

keuangan yang baik menghasilkan sikap keuangan 

yang lebih sehat, adaptif, dan berkelanjutan. 

Dengan demikian, peningkatan sikap keuangan 

akan lebih efektif apabila dilakukan melalui 

pendekatan terpadu yang menggabungkan 

penguatan literasi keuangan dengan pembiasaan 

praktik pengelolaan keuangan yang disiplin dan 

konsisten. 
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